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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran berbahasa di 

kalangan guru dan siswa, dalam rangka mendukung kebijakan nasional tentang pencegahan dan 

penanganan kekerasan di lingkungan satuan pendidikan. Fokus kegiatan ini adalah penyelenggaran 

pelatihan sebagai bagian dari Gerakan Bijak Berbahasa dalam upaya preventif perundungan dan 

kekerasan verbal di lingkungan sekolah. Kegiatan ini tergolong mendesak, mengingat meningkatnya 

insiden yang terkait dengan penggunaan bahasa yang tidak sesuai dan berpotensi mengarah pada 

tindakan kekerasan verbal yang berkembang menjadi perundungan, kekerasan fisik dan seksual. 

Pelatihan Gerakan Bijak Berbahasa ini dilaksanakan dengan dua moda: luring di Balai Guru 

Penggerak Bali dan daring melalui aplikasi Zoom, yang melibatkan para guru penggerak pengajar 

bahasa Inggris di tingkat sekolah menengah pertama di Provinsi Bali. Pelatihan berlangsung secara 

lancar sesuai dengan rencana dan diapresiasi secara positif oleh para guru. Guru berhasil membuat 

media visual kampanye berupa poster gerakan bijak berbahasa yang dapat dipasang atau 

disebarluaskan di lingkungan sekolah mereka. Guru yang ditunjuk sebagai duta gerakan bijak 

berbahasa juga berhasil melaksanakan kampanye mandiri dengan fokus pada anti perundungan 

yang disiarkan langsung di media sosial. Gerakan bijak berbahasa ini perlu dikembangkan dan 

disosialisasikan ke para pendidik dan peserta didik untuk menumbuhkan kesadaraan kolektif 

membangun lingkungan pendidikan yang aman dan harmonis. 

Kata Kunci: Bullying; Pendidikan berkualitas; Kekerasan verbal; Perundungan. 

 

Abstract 

This community service project aims to enhance linguistic awareness among teachers and students 

to support national policies regarding the prevention and handling of violence within educational 

institutions. The project focuses on conducting training as part of the "Wise Language Movement" 

(Gerakan Bijak Berbahasa), a preventive effort against bullying and verbal abuse in school 

environments. This initiative is highly urgent given the rising number of incidents related to 

inappropriate language use, which often escalates into verbal abuse, bullying, and physical or sexual 

violence. The training for the Wise Language Movement was conducted through a hybrid model: 

in-person sessions at the Bali Balai Guru Penggerak (Center for Teacher Excellence) and virtual 

sessions via Zoom, involving English subject "Driving Teachers" (Guru Penggerak) at the junior 

high school level across Bali Province. The program proceeded smoothly according to plan and 

received positive appreciation from the participants. The teachers successfully developed visual 

campaign media, specifically posters for the Wise Language Movement, to be displayed and 

disseminated within their respective schools. Furthermore, teachers designated as "Wise Language 

Ambassadors" successfully executed independent anti-bullying campaigns broadcasted live on social 

media. This Wise Language Movement should be further developed and socialized to both 

educators and students to foster a collective consciousness in building safe and harmonious 

educational environments. 

Keywords: Bullying, Quality education, Verbal violence, Violence prevention. 
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Pendahuluan  

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 46 Tahun 2023 tentang 

Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan dan Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 30 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan 

Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi Negeri merupakan upaya menggugah 

kesadaran mengenai pentingnya lingkungan pendidikan yang aman dan kondusif. Upaya-upaya tersebut 

layak menjadi fokus utama dalam dunia pendidikan Indonesia. Peraturan-peraturan tersebut tidak hanya 

menegaskan komitmen negara dalam melindungi insan pendidikan dari kekerasan dan pelecehan, tetapi juga 

menuntut keterlibatan aktif dari seluruh elemen masyarakat pendidikan untuk mewujudkan lingkungan 

belajar yang mendukung dan memperkuat nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan. 

Sejalan dengan gagasan dan motif melindungi insan pendidikan dari kekerasan dan pelecehan, insan 

pendidikan sendiri perlu memberikan kontribusi nyata dalam upaya peningkatan kesadaran berbahasa. 

Bentuk program intervensi yang meningkatkan kesadaran berbahasa ini merupakan salah satu strategi 

preventif dalam menghindari dan menanggulangi perundungan dan kekerasan seksual di lingkungan sekolah 

dan perguruan tinggi (Molina et al., 2025). Inisiatif ini menjadi semakin relevan dan mendesak untuk 

dilaksanakan, mengingat peningkatan kasus kekerasan yang tidak hanya merugikan korban secara fisik dan 

psikologis (Adinda et al., 2023), tapi juga mengganggu proses pendidikan dan pembelajaran. 

Dalam konteks terkini, kekhawatiran terhadap kekerasan dan pelecehan seksual di lingkungan 

sekolah, terutama yang berkaitan dengan penggunaan bahasa, semakin meningkat. Penelitian dan laporan 

berbagai lembaga menunjukkan bahwa kasus kekerasan verbal dan psikologis sering kali merupakan 

pendahulu dari kekerasan fisik dan seksual (Makarova et al., 2020), menegaskan pentingnya kesadaran 

berbahasa dalam mencegah kekerasan. Sepanjang tahun 2023, sekurangnya ada 15 kasus kekerasan di 

lingkungan pendidikan dan melonjak menjadi 36 kasus pada tahun 2024 dan 60 kasus pada tahun 2025 

(Aranditio, 2025). Data terkait kasus kekerasan dan pelecehan seksual di sekolah menunjukkan kebutuhan 

mendesak untuk intervensi yang efektif dalam mencegah perilaku merugikan ini. Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi menekankan pentingnya menciptakan lingkungan pendidikan yang aman 

dan kondusif bagi semua (Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 46, 

2023). 

Berbagai tindakan perundungan atau kekerasan seksual di lingkungan pendidikan sering kali berakar 

dari penggunaan bahasa, baik itu dalam pemaknaan, pemahaman, konteks, maupun pengucapan (Bethune 

& Gonick, 2017; Goldschmidt-Gjerløw & Trysnes, 2020; Nurwijayanti et al., 2019), yang dilatari oleh 

kurangnya rasa saling menghormati dan toleransi (Makarova et al., 2020). Realisasi berbahasa ini, yang 

dalam konteks lain mungkin dianggap sebagai pelanggaran hukum, di lingkungan pendidikan dapat 

diarahkan untuk menjadi fokus perbaikan melalui pendidikan dan peningkatan kesadaran berbahasa 

(Wijnands et al., 2021). Meskipun belum terdapat kasus yang signifikan terkategorikan sebagai kejahatan 

berbahasa dalam konteks Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, pentingnya 

kesadaran berbahasa dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman harus menjadi salah fokus dalam 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 

Lebih lanjut, prinsip dasar dalam pembentukan kesadaran berbahasa dapat diambil dari pemahaman 

tentang bagaimana perubahan sosial memengaruhi komunikasi (Servaes, 2022). Hal ini menunjukkan 

kebutuhan untuk pendidikan dan sosialisasi yang lebih efektif mengenai bagaimana bahasa digunakan dalam 

berkomunikasi, terutama dalam menghindari penggunaan bahasa yang berpotensi menimbulkan konflik 

atau kekerasan (Ackah-Jnr et al., 2020; Duque et al., 2021). Adanya peraturan terkait pencegahan dan 

penanganan kekerasan di lingkungan satuan pendidikan menekankan pentingnya adaptasi terhadap 

dinamika sosial dan budaya dalam penggunaan bahasa, serta perlunya mengelola informasi dan komunikasi 

dengan cara yang memperkuat persatuan dan menghormati keberagaman.  

Peraturan yang bertujuan baik tersebut tentunya memerlukan kesadaran kuat dalam realisasinya. 

Fokus utama harus diarahkan kepada pembangunan kemampuan komunikasi yang bertanggung jawab dan 

konstruktif di lingkungan pendidikan, sebagai salah satu upaya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui penggunaan bahasa yang positif (Mousena & Raptis, 2020; 

Mustoip et al., 2023). Oleh karena itu, perlu ada upaya peningkatan kesadaran berbahasa di kalangan insan 

pendidikan sebagai langkah preventif terhadap perundungan dan kekerasan seksual, dengan harapan dapat 

mengurangi, jika tidak mengeliminasi, insiden-insiden yang merugikan di lingkungan pendidikan ini. Upaya-
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upaya semacam itu diharapkan dapat merealisasikan lingkungan belajar yang lebih aman, mendukung, dan 

inklusif untuk semua. 

Dalam rangka implementasi Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Nomor 46 Tahun 2023 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan, 

tim pengabdian kepada masyarakat (PkM) Kelompok Berbasis Kepakaran Linguistik Program Studi Bahasa 

dan Sastra Inggris Universitas Pendidikan Indonesia menemukan adanya permasalahan fundamental yang 

berkaitan dengan: (1) pola bahasa yang dapat meningkatkan risiko terjadinya kekerasan dan pelecehan 

seksual di sekolah, dan (2) efektivitas terkait sosialisasi dan pemahaman masyarakat akademik mengenai 

pencegahan kekerasan dan pelecehan seksual, terutama melalui penggunaan bahasa yang lebih positif dan 

inklusif. 

Pertama, mengenai pola bahasa, sering kali penggunaan bahasa yang tidak tepat, entah itu dalam 

bentuk lelucon, sindiran, atau bahkan ejekan, dapat berpotensi meningkatkan risiko terjadinya kekerasan 

dan pelecehan seksual di lingkungan sekolah (Harrison et al., 2022; Wardman, 2021). Pola bahasa ini 

kadang-kadang "disamarkan" dengan bermacam-macam faktor, seperti konteks sosial atau budaya, sehingga 

tidak selalu langsung teridentifikasi sebagai sesuatu yang berpotensi merugikan (Klein, 2021). Akan tetapi, 

dengan analisis yang mendalam, pola-pola berbahasa yang dapat memicu kekerasan dan pelecehan ini masih 

dapat dideteksi dan kemudian harus diidentifikasi dan dipetakan, agar masyarakat akademik dapat menjadi 

lebih waspada dan sadar dalam berbahasa (Aragbuwa, 2021; Borza, 2021; Klein, 2021). 

Kedua, terkait dengan efektivitas sosialisasi dan pemahaman tentang pentingnya menggunakan 

bahasa yang positif dan inklusif sebagai bagian dari pencegahan kekerasan dan pelecehan seksual. 

Kurangnya sosialisasi dan pemahaman ini sering kali diakibatkan oleh metode penyampaian yang kurang 

menarik dan monoton, tidak cukup menjangkau atau menyentuh hati dan pikiran para insan pendidikan 

(Tseng & Chuang, 2022). Oleh karena itu, sosialisasi tentang pentingnya bahasa yang positif dan inklusif 

dalam mencegah kekerasan dan pelecehan seksual perlu dikemas secara menarik dan inovatif, misalnya 

melalui pelatihan-pelatihan yang interaktif, cerita komik, infografis, atau media visual lainnya. 

Berdasarkan analisis situasi dan identifikasi permasalahan yang telah dibahas sebelumnya, tim 

pengabdian kepada masyarakat (PkM) Program Studi Bahasa dan Sastra Inggris UPI melakukan pengabdian 

untuk mengisi rumpang kurangnya sosialisasi kesadaran bahasa di sekolah dengan fokus pada peningkatan 

kesadaran berbahasa dalam lingkungan pendidikan, sebagai respons terhadap Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 46 Tahun 2023 tentang Pencegahan dan 

Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan. Pengabdian ini akan menekankan pada dua 

aspek utama, yaitu (1) peningkatan pemahaman tentang penggunaan bahasa yang positif dan inklusif untuk 

mencegah perundungan dan kekerasan seksual, dan (2) sosialisasi tentang pentingnya lingkungan 

pendidikan yang aman dan kondusif, bebas dari segala bentuk kekerasan dan pelecehan seksual, terutama 

yang berkaitan dengan penggunaan bahasa.  

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk memberikan dampak positif tidak hanya pada tingkat 

personal, melalui pengembangan kompetensi individu peserta dalam menggunakan bahasa yang 

mendukung penciptaan lingkungan yang aman dan positif, tetapi juga pada tingkat sosial, dengan 

mendorong pemberdayaan peserta untuk menjadi agen perubahan di lingkungan mereka. Melalui pelatihan 

dan sosialisasi ini, diharapkan peserta dapat menyebarkan kesadaran dan praktik baik dalam penggunaan 

bahasa yang positif dan inklusif, serta mempromosikan pendidikan dan pemahaman tentang pentingnya 

lingkungan belajar yang aman sebagai bagian dari upaya kolektif dalam mencegah dan menangani kekerasan 

dan pelecehan seksual di lingkungan pendidikan. 

 

Metode Pelaksanaan 

Pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan pendekatan kualitatif, sesuai dengan tujuan 

utama penelitian kualitatif yakni untuk mengeksplorasi dan memahami fenomena (individu/kelompok) 

dalam isu sosial atau kemanusiaan (Creswell, 2024). Tujuan dari PkM ini adalah untuk menerapkan model 

pelatihan gerakan bijak berbahasa dalam rangka mengantisipasi fenomena kekerasan dan pelecehan seksual 

di lingkungan satuan pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan aspek kebahasaan. Desain ini mengikuti 

kerangka Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 46 Tahun 2023 tentang 

Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan, memfokuskan pada 

implementasi pelatihan untuk meningkatkan kesadaran berbahasa sebagai sarana pencegahan kekerasan 

verbal dan pelecehan seksual. Dalam konteks ini, data kualitatif dijadikan sebagai dasar pengembangan 

modul pelatihan dan pelaksanaan pelatihan secara keseluruhan. Di ujung pelatihan, dihimpun data 

kuesioner untuk mengukur tingkat pemahaman para peserta terhadap materi pelatihan. 

Dalam pengembangan modul pelatihan, pengabdian ini mengadopsi desain yang informatif secara 

linguistik, menitikberatkan pada penerapan teori sosiolinguistik untuk menganalisis dan memahami 
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bagaimana bahasa dapat menjadi alat yang ampuh dalam mencegah kekerasan verbal dan pelecehan seksual. 

Pelatihan ini akan menggabungkan pengetahuan teoritis dan praktis mengenai bahasa, dengan aktivitas 

pelatihan yang dirancang untuk mengidentifikasi praktik berbahasa yang dapat meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman tentang bagaimana kebahasaan dapat mempengaruhi perilaku kekerasan dan pelecehan 

(Missouri & Widayati, 2024). 

Dalam desain pengabdian kepada masyarakat ini, terdapat lima tahapan pelaksanaan PKM yang 

dirancang untuk menyikapi isu kekerasan dan pelecehan seksual di lingkungan pendidikan, khususnya yang 

terkait dengan penggunaan bahasa. Tahapan-tahapan ini disusun untuk mencapai tujuan pencegahan dan 

penanganan kekerasan berbahasa di lingkungan satuan pendidikan, sebagaimana dirangkum pada Gambar 

1. 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan PKM 

Pelaksanaan PKM oleh tim dilaksanakan melalui lima tahapan utama, yang masing-masing memiliki 

fokus dan tujuan spesifik: 

Dalam desain Pengabdian Kepada Masyarakat yang fokus pada pencegahan dan penanganan 

kekerasan serta pelecehan seksual di lingkungan satuan pendidikan, terutama yang terkait dengan 

kebahasaan, tahapan pelaksanaan PkM dilakukan sebagai berikut: 

Identifikasi Kasus Kekerasan Berbahasa di Sekolah 

Tahap pertama ini melibatkan pengumpulan dan analisis data kekerasan dan pelecehan seksual yang 

berhubungan dengan penggunaan bahasa di lingkungan sekolah. Data ini diperoleh dari kasus-kasus yang 

telah diselesaikan, mencakup putusan pengadilan yang terkait dengan kekerasan berbahasa di lingkungan 

pendidikan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang berbagai 

bentuk kekerasan berbahasa yang terjadi, guna menyusun materi pelatihan yang relevan. 

Penyusunan Silabus dan Materi Pelatihan 

Berdasarkan hasil identifikasi, tim menyusun silabus dan materi pelatihan yang fokus pada 

pemahaman dan pencegahan kekerasan berbahasa di sekolah. Materi mencakup dasar-dasar argumentasi, 

identifikasi bentuk-bentuk kekerasan berbahasa, dan strategi efektif untuk menghindari serta mengantisipasi 

kekerasan tersebut. Materi pelatihan ini disajikan dalam bentuk presentasi interaktif untuk memfasilitasi 

proses pembelajaran yang efektif. 

Pelaksanaan Pelatihan 

Tahap ketiga ini mencakup pelaksanaan sesi pelatihan dan penyuluhan kepada khalayak sasaran, 

yakni guru penggerak di Provinsi Bali. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman mengenai bahaya kekerasan berbahasa dan pentingnya bijak berbahasa dalam setiap interaksi. 

Pelaksanaan direalisasikan dengan metode hibrida, untuk menjangkau peserta seefisien mungkin. 

Pemilihan Duta Gerakan Bijak Berbahasa 

Sebagai bagian dari upaya pencegahan kekerasan berbahasa, dipilih duta dari kalangan khalayak 

sasaran yang memiliki komitmen dan kemampuan untuk menyuarakan pentingnya bijak berbahasa. Duta 

ini menjadi teladan dalam mengkampanyekan gerakan bijak berbahasa melalui berbagai platform 

komunikasi dan media sosial. 

Kampanye Gerakan Bijak Berbahasa 

Tahap terakhir ini meluas ke kampanye sosialisasi yang bertujuan untuk mengajak masyarakat luas, 

termasuk pemangku kepentingan, untuk aktif berpartisipasi dalam gerakan bijak berbahasa. Melalui 

penggunaan media digital dan sosial, kampanye ini diharapkan dapat menjangkau audiens yang lebih luas 
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dan membangun kesadaran kolektif terhadap pentingnya pencegahan kekerasan berbahasa di lingkungan 

pendidikan. 

Dengan fokus pada pencegahan dan penanganan kekerasan berbahasa di lingkungan pendidikan, 

PKM ini mengadaptasi pendekatan yang komprehensif dan berorientasi pada solusi, memastikan bahwa 

setiap tahapan pelaksanaan dirancang untuk menghasilkan dampak positif dalam menciptakan lingkungan 

pendidikan yang aman dan kondusif untuk semua. 

Dalam upaya meningkatkan kesadaran berbahasa di lingkungan pendidikan sebagai langkah preventif 

terhadap perundungan dan kekerasan seksual, tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) menerapkan 

strategi komprehensif yang menyesuaikan dengan konteks Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Nomor 46 Tahun 2023 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan 

Satuan Pendidikan. Program ini, berjudul "Gerakan Bijak Berbahasa: Membentuk Lingkungan Pendidikan 

Aman Melalui Kesadaran Berbahasa," dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam tentang 

pentingnya penggunaan bahasa yang positif dan inklusif dalam mencegah kekerasan dan pelecehan. Melalui 

serangkaian kegiatan edukatif dan interaktif, diharapkan peserta dapat memanfaatkan bahasa sebagai alat 

untuk membangun lingkungan belajar yang aman dan mendukung. 

Silabus Pengabdian kepada Masyarakat yang kami rancang adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Silabus Pengabdian kepada Masyarakat 

Materi  

Pelatihan 

Alat Bantu 

Pembelajaran 

Metode 

Pembelajaran 

Durasi 

Pembelajaran 

Pengenalan Pentingnya Bahasa yang 

Positif dan Inklusif 
Modul Elektronik 

Ceramah dan 

Diskusi Interaktif 
2 jam 

Identifikasi dan Pencegahan Bahasa 

yang Berpotensi Menyebabkan 

Kekerasan 

Modul Elektronik 
Ceramah dan 

Diskusi Interaktif 
2 jam 

Pemahaman Dampak Negatif Bahasa 

Terhadap Lingkungan Pendidikan 
Modul Elektronik 

Ceramah dan 

Diskusi Interaktif 
2 jam 

Strategi dan Praktik Berbahasa Positif 

di Lingkungan Sekolah 
Modul Elektronik 

Ceramah dan 

Diskusi Interaktif 
2 jam 

Penerapan Gerakan Bijak Berbahasa 

dalam Kehidupan Sehari-hari 
Modul Elektronik 

Ceramah dan 

Diskusi Interaktif 
2 jam 

Melalui metode ini, tim PkM bertujuan untuk tidak hanya meningkatkan kesadaran berbahasa tetapi 

juga mendorong terciptanya perubahan nyata dalam lingkungan pendidikan, menjadikannya lebih aman dan 

kondusif bagi seluruh komunitas pendidikan. 

Mengacu pada tujuan pengabdian kepada masyarakat yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran 

berbahasa guna mencegah perundungan dan kekerasan seksual di lingkungan pendidikan, sasaran audiens 

atau peserta pelatihan utama adalah para guru penggerak pengajar bahasa Inggris dan pelajar di tingkat 

sekolah menengah pertama di wilayah Bali. Sasaran ini dipilih berdasarkan peran kritis mereka dalam 

membentuk lingkungan pendidikan yang aman dan kondusif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini akan menyajikan tahapan pelaksanaan PkM dan hasil kerja peserta serta kuesioner atau 

tanggapan peserta yang mencerminkan pemahaman mereka terhadap topik atau isu yang dibahas selama 

pelatihan. Tanggapan ini penting sebagai sarana untuk mengevaluasi keberhasilan relatif pelatihan dalam 

membangun pengetahuan dan kesadaran. 

Pelaksanaan Pelatihan 

PkM Gerakan Bijak Berbahasa ini direalisasikan ke dalam lima tahapan: 

Identifikasi Kasus Kekerasan Berbasis Bahasa di Sekolah 

Tahap pertama melibatkan pengumpulan dan analisis data tentang kekerasan dan pelecehan seksual 

terkait penggunaan bahasa di lingkungan sekolah, khususnya di konteks sekolah Indonesia. Data diperoleh 
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dari kasus-kasus yang telah diselesaikan, termasuk keputusan pengadilan terkait kekerasan berbasis bahasa 

di lingkungan pendidikan. Tujuan tahap ini adalah memahami berbagai bentuk kekerasan berbasis bahasa 

secara mendalam untuk mempersiapkan materi pelatihan yang relevan. 

Pada tahap ini, tim bersepakat bahwa kasus yang akan menjadi fokus pembahasan dalam PkM ini 

adalah kekerasan verbal. Dalam konteks pendidikan, kekerasan verbal menjadi isu yang meresahkan karena 

berdampak signifikan terhadap semua pihak di sekolah (Melia, 2022; Noboru et al., 2021; Supriati, 2021; 

Wicaksono et al., 2021). Pelaku kekerasan verbal dapat berupa siswa terhadap siswa lain (Kristanto & Fikri, 

2023), guru terhadap siswa (Perdana et al., 2023), atau sebaliknya (Supriati, 2021). Kekerasan ini muncul 

dalam bentuk seperti hinaan terkait penampilan fisik, julukan merendahkan, ancaman, atau makian 

(Perdana et al., 2023). Kekerasan verbal ini merugikan karena dapat menyebabkan gangguan mental, seperti 

perilaku agresif, gangguan emosional, dan gangguan kepribadian (Nurwijayanti et al., 2019). 

Persiapan Silabus dan Materi Pelatihan 

Berdasarkan hasil identifikasi, tim menyusun silabus dan materi pelatihan yang berfokus pada 

pemahaman dan pencegahan kekerasan berbasis bahasa di sekolah. Materi meliputi dasar-dasar 

argumentasi, identifikasi bentuk kekerasan berbasis bahasa, dan strategi efektif untuk mencegah dan 

mengantisipasi kekerasan tersebut. Materi disajikan dalam bentuk presentasi interaktif guna mendukung 

proses pembelajaran yang efektif, seperti yang tersaji dalam tabel 2. 

Tabel 2. Silabus Pelatihan Gerakan Bijak Berbahasa 

Materi Pelatihan 
Alat Bantu 

Pembelajaran 

Metode 

Pembelajaran 
Durasi Narasumber 

Moda 

Pelatihan 

Pentingnya Literasi bagi 

Guru dan Siswa 

PowerPoint Ceramah dan 

Diskusi Interaktif 

2 JP Prof. Eri 

Kurniawan, 

M.A., Ph.D. 

Luring, 

Gedung BGP 

Bali 

Pengenalan Pentingnya 

Bahasa yang Positif dan 

Inklusif 

PowerPoint Ceramah dan 

Diskusi Interaktif 

2 JP R. Dian Dia-an 

Muniroh, 

M.Hum., 

Ph.D. 

Sinkronus 

Daring, 

Zoom 

Identifikasi dan Pencegahan 

Bahasa yang Berpotensi 

Menyebabkan Kekerasan 

PowerPoint Ceramah dan 

Diskusi Interaktif 

2 JP Dr. Mahardhika 

Zifana, M.Hum. 

Sinkronus 

Daring, 

Zoom 

Pemahaman Dampak Negatif 

Bahasa Terhadap 

Lingkungan Pendidikan 

PowerPoint Ceramah dan 

Diskusi Interaktif 

2 JP Dr. Ruswan 

Dallyono, M.Pd. 

Sinkronus 

Daring, 

Zoom 

Strategi dan Praktik 

Berbahasa Positif di 

Lingkungan Sekolah 

PowerPoint Ceramah dan 

Diskusi Interaktif 

2 JP Wawan 

Gunawan, M.Ed., 

Ph.D. 

Sinkronus 

Daring, 

Zoom 

Penerapan Gerakan Bijak 

Berbahasa dalam Kehidupan 

Sehari-hari 

PowerPoint Ceramah dan 

Diskusi Interaktif 

2 JP Dadang Sudana, 

M.A., Ph.D. 

Sinkronus 

Daring, 

Zoom 

Proyek Pembuatan Media 

Kampanye Bijak Berbahasa 

Canva/ 

PowerPoint 

Penugasan 

Mandiri 

3JP - Asinkronus 

Seperti yang terlihat pada tabel 2 di atas, silabus dan materi pelatihan yang disampaikan kepada 

peserta pelatihan sesuai dengan silabus dan materi yang direncanakan, dengan penambahan proyek 

pembuatan media kampanye di akhir pelatihan untuk memperkuat pemahaman dan menambah luaran 

pelatihan bagi para peserta. 

Pelaksanaan Pelatihan 

Tahap ini melibatkan pelaksanaan pelatihan untuk peserta sasaran. Kegiatan ini bertujuan 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman akan bahaya kekerasan berbasis bahasa serta pentingnya bersikap 

positif dalam setiap interaksi di lingkungan sekolah. Program pelatihan luring dilaksanakan pada 28 Juni 

2024 di Balai Guru Penggerak Provinsi Bali, Denpasar. Acara dimulai dari pukul 08.00 sampai dengan 

12.00. Kegiatan PkM dibuka oleh Kepala Balai Guru Penggerak, yakni Dr. I Wayan Surata, S.Pd., M.Pd., 

yang dalam sambutannya menyambut baik program kolaborasi ini dan berharap bahwa pelatihan ini dapat 

memberikan dampak nyata dalam pencegahan kekerasan verbal di lingkungan sekolah di wilayah Bali. Di 
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bawah ini adalah salah satu foto kegiatan yang memperlihatkan ketua BGP Bali, Ketua Program Studi 

Bahasa dan Sastra Inggris UPI, Prof. Eri Kurniawan, M.A., Ph.D. beserta para dosen instruktur pelatihan 

serta 19 peserta pelatihan, guru penggerak pengajar bahasa Inggris di tingkat sekolah menengah pertama di 

wilayah Bali. 

 

Gambar 2. Foto bersama Ketua BGP Bali, para dosen Prodi Bahasa dan Sastra Inggris 

UPI serta para guru penggerak Bali 

Pelaksanaan PkM selanjutnya dilangsungkan secara daring sesi Zoom hingga 4 Agustus 2024 

dengan total 15 jam pelatihan. Tentunya, pelatihan diisi dengan pematerian oleh para instruktur dari dosen 

Prodi Bahasa dan Sastra Inggris UPI, yang dilanjutkan dengan diskusi seputar materi pelatihan. Berikut 

adalah foto pelaksanaan pelatihan secara daring melalui aplikasi Zoom. 

 

Gambar 3. Tangkapan layar pelaksanaan pelatihan luring via Zoom 

Dalam pelatihan ini, 19 guru dari berbagai SMP di Provinsi Bali dilatih untuk menganalisis pola 

bahasa yang dapat memicu bullying dan kekerasan di sekolah. Pelatihan difasilitasi oleh tim ahli yang 

menyampaikan berbagai topik, termasuk literasi untuk guru, praktik linguistik positif, identifikasi kekerasan 

berbasis bahasa, dan gerakan penggunaan bahasa bijak. 

Untuk menyebarluaskan gerakan bijak berbahasa ini, berita tentang pelaksanaan PkM ini dimuat di 

laman Universitas Pendidikan Indonesia, yang dapat diakses di: https://berita.upi.edu/a-new-initiative-to-

prevent-school-violence-in-bali/. Publikasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran publik mengenai isu 

perundungan dan kekerasan seksual di lingkungan sekolah, serta menyoroti peran guru penggerak bahasa 

dalam upaya pencegahan. Hasil publikasi ini diharapkan dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan 

menumbuhkan kesadaran di masyarakat. 

Pemilihan Duta Gerakan 

Sebagai bagian dari program gerakan bijak berbahasa ini, perlu ditunjuk duta gerakan yang ditugasi 

untuk menyebarluaskan pentingnya kesadaran bahasa positif dan inklusif di kalangan guru dan sekolah. 

Duta ini berperan sebagai teladan bagi para guru di lingkungan sekolahnya maupun guru lain di wilayah 

sekitarnya. Seorang duta ditugasi untuk melakukan kampanye gerakan bijak berbahasa dalam beragam kanal 

komunikasi termasuk media sosial. Peran duta duta ini sangat sentral karena memiliki pengaruh besar di 

lingkungan pendidikan (Saldaña et al., 2021). 
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Berdasarkan kesepakatan di antara para peserta pelatihan, Ibu Ida Ayu Ketut Astiti ditunjuk sebagai 

duta. Sebagai koordinator peserta, Ibu Ida memiliki peran strategis untuk memulai gerakan bijak berbahasa 

dengan memanfaatkan jejaring guru penggerak di wilayah Bali. 

Kampanye Gerakan Bahasa Positif 

Sebagai bagian dari kampanye untuk meningkatkan kesadaran berbahasa yang baik dan benar dalam 

rangka mencegah perundungan dan kekerasan seksual, video pelaksanaan PkM ini ditayangkan di laman 

Youtube Program Studi Bahasa dan Sastra Inggris UPI, yang dapat diakses di: 

https://www.youtube.com/watch?v=liyMTQu_HY&t=43s&ab_channel=BahasadanSastraInggrisUPI. 

Melalui media ini, diharapkan gerakan bijak berbahasa dapat bermanfaat secara lebih luas (Solafide et al., 

2025; Sutrisna et al., 2024). 

Hasil Kerja Peserta 

Seperti yang disebutkan dalam silabus pelatihan di atas, di ujung pelatihan, setiap peserta diharapkan 

menciptakan media kampanye gerakan berbahasa dengan fokus spesifik bebas selama berkaitan dengan isu 

kampanye bijak berbahasa 

   

Gambar 4. Hasil Kerja Peserta Berupa Poster 

Seperti yang terlihat jelas pada Peraga 4, peserta mampu memahami isu kekerasan berbahasa dengan 

berfokus pada pencegahan perundungan di sekolah. Poster 1 berfokus pada penguatan pemahaman dan 

kesadaran terkait definisi perundungan, angka kejadian perundungan, langkah menangani perundungan dan 

sanksi bagi pelaku perundungan verbal. Sementara itu, Poster 2 lebih berfokus pada gerakan menghentikan 

perundungan dengan penguatan pesan bahwa perundungan itu sangat menyakitkan, dan diakhiri dengan 

pesan utama Spread Love, not Hate (Sebarkan Kasih Sayang, bukan Kedengkian). Penggunaan poster 

seperti ini diklaim dapat secara efektif membantu pencegahan perundungan di lingkungan pendidikan 

(Adam, 2023). 

Sebagai bentuk luaran dari PkM ini, duta gerakan yakni Ibu Ida Ayu Ketut Astiti, melakukan 

kampanye gerakan bijak berbahasa dengan berfokus pada upaya penghentian perundungan dengan 

kepedulian. Kampanye ini merupakan bukti nyata keberhasilan pelaksanaan pelatihan gerakan bijak 

berbahasa dalam memberdayakan para pendidik, dalam hal ini guru penggerak, sehingga mereka menjadi 

agen perubah dalam mengkampanyekan gerakan berbahasa positif dan inklusif. Terkait hal ini, Pérez & 

Cedeño (2021) mengungkapkan bahwa pelatihan kepada guru semisal ini dapat berkontribusi pada 

pencegahan perilaku agresif pada anak yang melibatkan kekerasan verbal dan dapat menciptakan lingkungan 

sekolah yang harmoni. 

Kampanye Ibu Ida ini disiarkan secara langsung melalui aplikasi Zoom dan Youtube BGP Bali. Iklan 

atau poster kegiatannya disebarluaskan di laman Instagram BGP Bali, yang dapat diakses di: 

https://www.instagram.com/p/C_PCb8oy5I5/?igsh=MWxjYjAzamIwOHlhdg%3D%3D.  

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=liyMTQu_HY&t=43s&ab_channel=BahasadanSastraInggrisUPI
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Poster kegiatannya disajikan di peraga di bawah ini.  

 

Gambar 5. Poster Sosialisasi Duta 

Di samping itu, kami menerima umpan balik positif dari peserta. Mereka secara bulat menyampaikan 

apresiasi atas wawasan berharga yang diberikan. Mereka mengakui bahwa program ini berperan penting 

dalam meningkatkan pemahaman mereka akan pentingnya menciptakan lingkungan yang mendukung dan 

inklusif, baik secara daring maupun luring di institusi pendidikan. Secara khusus, hasil kuesioner yang 

berhasil terhimpun menunjukkan bahwa: (1) 100% peserta sepakat bahwa kekerasan verbal di konteks 

pendidikan adalah penggunaan bahasa untuk merugikan atau merendahkan orang lain. (2) 100% peserta 

sepakat bahwa dampak signifikan kekerasan verbal di sekolah meliputi rusaknya proses belajar-mengajar 

serta terciptanya lingkungan sekolah yang tidak aman. (3) Semua peserta sepakat bahwa penggunaan bahasa 

yang tidak pantas di sekolah dapat memicu bullying verbal dan kekerasan. (4) 93% peserta sepakat bahwa 

mengenali bahasa yang dapat memicu konflik di sekolah adalah langkah penting untuk mencegah bullying 

dan kekerasan verbal. (5) 93% peserta percaya bahwa penggunaan bahasa positif dan inklusif di sekolah 

dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri siswa. (6) Semua peserta sepakat bahwa 

pelatihan dan sosialisasi penggunaan bahasa positif dan inklusif adalah cara paling efektif untuk 

menumbuhkan kesadaran penggunaan bahasa di lingkungan sekolah. (7) Semua peserta juga sepakat bahwa 

mereka perlu melaksanakan pelatihan serupa di sekolah masing-masing untuk guru dan siswa sebagai 

langkah pencegahan kekerasan berbasis bahasa. (8) Semua peserta percaya bahwa melibatkan siswa dalam 

pelatihan di sekolah adalah langkah krusial dalam memungkinkan siswa berperan dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan kondusif. (9) 87% peserta percaya bahwa penggunaan bahasa positif 

dapat membantu mempererat hubungan antar teman maupun dengan keluarga mereka. (10) Semua peserta 

sepakat bahwa langkah pertama yang harus diambil ketika menghadapi kasus kekerasan berbasis bahasa 

adalah melaporkan kasus tersebut ke pihak berwenang di sekolah dan memberikan dukungan kepada 

korban. 

Hasil ini menunjukkan dampak signifikan dari inisiatif untuk meningkatkan kesadaran tentang 

kekerasan verbal dan mendorong penggunaan bahasa positif di sekolah. Kesepakatan bulat peserta pada 

aspek-aspek penting isu ini menunjukkan peningkatan pemahaman dan dedikasi mereka untuk mengatasi 

kekerasan terkait bahasa. Peningkatan pemahaman dan kesadaran guru akibat dari adanya pelatihan ini 

mengamini hasil penelitian sebelumnya tentang dampak positif pelatihan terhadap peningakatan 

pengetahuan, keterampilan dan keyakinan guru (Butler et al., 2021, 2024; Clinton-Sherrod et al., 2009; 

Filderman et al., 2021; Pagani et al., 2023). 
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Kesimpulan 

Program pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman guru dan aktivis bahasa mengenai 

pentingnya penggunaan bahasa positif untuk mencegah perundungan dan kekerasan seksual di sekolah. 

Keberhasilan ini mengimplikasikan bahwa kesadaran berbahasa merupakan instrumen praktis yang efektif 

dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan inklusif. Meskipun memberikan dampak awal 

yang positif, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan dalam hal durasi pendampingan dan jangkauan 

observasi perubahan perilaku secara jangka panjang. Oleh karena itu, program tindak lanjut perlu difokuskan 

pada monitoring rutin, pelatihan lanjutan berbasis kasus, pembentukan pendidik sebaya (peer educator), serta 

penyediaan media edukasi digital dan kampanye publik yang berkelanjutan guna memastikan budaya 

berbahasa yang santun dapat terinternalisasi secara menyeluruh di masyarakat sekolah. 
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